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LAMPIRAN 

 
Gambar L1 Skema Analytical Network Process 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2021)
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LAMPIRAN 2 

No Pertanyaan Narasumber 

1 
Menurut narasumber, bagaimana perkembangan geothermal dan 
transisi energi jika dilihat dari sisi infrastruktur kebijakan dan 
implementasinya? 

A, B, C, D, E, 
F, G 

2 
Menurut narasumber, bagaimana potensi pemanfaatan geothermal 
terhadap transisi energi jika dilihat dari kebutuhan energi nasional 
dan ekosistem pengusahaan energi? 

A, B, C, D, E, 
F, G 

3 
Menurut narasumber, langkah apa yang akan dilakukan untuk 
mendorong pemanfaatan geothermal yang bekelanjutan dari sudut 
pandang kebijakan dan pengusahaan energi? 

A, B, C, D, E, 
F, G 

4 
Menurut narasumber, dampak apa yang terjadi dengan adanya 
kontradiksi UU Panas Bumi dengan UU Sumber daya air terhadap 
pemenuhan energi nasional dan ekosistem terkait? 

A, B, C, D, E, 
F, G 

5 
Menurut narasumber, adakah problematika dilapangan mengenai 
permasalahan lingkungan dengan PLTP? 

F, G 

6 
Menurut narasumber, bagaimana maintenance satu sumur 
geothermal dari proses ekstraksi hingga limbah yang dihasilkan? 

F, G 

7 
Menurut narasumber, bagaimana peran kebijakan, investasi, 
teknologi hingga pasar energi bersih dalam mendorong 
pengembangan PLTP? Adakah kendala di sektor tersebut? 

A, B, C, D, E, 
F, G 

8 
Menurut narasumber, apakah lokasi wkp yang berada di wilayah 
konservasi menjadi kendala jika dilihat dari minimnya akses, 
perizinan hingga ketersediaan infrastruktur energi? 

A, B, C, D, E, 
F, G 

9 
Menurut narasumber, Konsep atau strategi apa yang paling 
memungkinkan untuk menjaga lingkungan namun tetap 
memaksimalkan PLTP? 

A, B, C, D, E 

10 
Menurut narasumber, Bagaimana cakupan dari kebijakan UU Panas 
Bumi dan UU Sumberdaya air dalam menjaga kesetimbangan 
lingkungan? 

A, B, C, D, E 

11 
Menurut narasumber, Apa batasan penggunaan wilayah konservasi 
dan sumberdaya air serta sumberdaya lainnya bagi kegiatan usaha? 

A, B, C, D, E 

12 

Menurut narasumber, Adakah parameter penilaian kualitas wilayah 
konservasi dan sumber daya air serta sumber daya lainnya bagi 
kegiatan usaha? Bagaimana penilaian dan konstinuitas 
penilaiannya? 

A, B, C, D, E 

13 
Menurut narasumber, apa keterkaitan sumber daya air dan wilayah 
konservasi dengan kegiatan usaha khususnya panas bumi? 

A, B, C, D, E 

14 
Menurut narasumber, Bagaimana sosialisasi dan harmonisasi 
kebijakan UU sumberdaya air khususnya kepada kegiatan usaha 
terkait? 

A, B, C, D, E 

15 
Menurut narasumber, Bagaimana pengelolaan wilayah koservasi 
dan sumberdaya air dalam keadaan normal maupun force majure? 

A, B, C, D, E 
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LAMPIRAN 3 

KUISIONER 
Sinkornisasi Kebijakan Pengembangan Panas Bumi Dalam Optimalisasi Energi Baru Terbarukan Dan Ketahanan 

Energi Berbasis Analytical Network Process 
 

 
Kuesioner ini digunakan sebagai bahan untuk penelitian dengan judul: Sinkornisasi Kebijakan Pengembangan Panas 

Bumi Dalam Optimalisasi Energi Baru Terbarukan Dan Ketahanan Energi Berbasis Analytical Network Process. 

Kuisioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis. Terima kasih atas bantuan dan 

kerjasama Bapak/Ibu. 

 
Nama Responden : ........................................................................ 

Jabatan :  ....................................................................... 

Instansi/Perusahaan :  ....................................................................... 

Lama Bekerja :  ....................................................................... 

 
Petunjuk : Anda diminta untuk memberikan penilaian terhadap setiap perbandingan berpasangan berdasarkan 

pengalaman, pengetahuan, dan intuisi Anda. 

 
Intensitas 

Kepentingan 
Definisi Keterangan 

1 Kedua faktor 
Sama Penting 

Dua kegiatan berkontribusi sama terhadap tujuannya 
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3 Faktor yang satu 
Sedikit Lebih Penting 

daripada yang lain 

Pengalaman dan penilaian suatu kegiatan sedikit berkontribusi atas 
yang lain 

5 Faktor yang satu 
Lebih Penting 

daripada yang lain 

Pengalaman dan penilaian suatu kegiatan 
berkontribusi sangat kuat atas yang lain, menunjukkan dominasinya 
dalam praktek 

7 Faktor yang satu 
Sangat Lebih Penting 

daripada yang lain 

Suatu kegiatan yang favorit berkontribusi sangat kuat atas yang lain; 
menunjukkan dominasinya 
dalam praktek 

9 Faktor yang satu 
Mutlak Lebih Penting 

daripada yang lain 

Bukti yang menguntungkan satu kegiatan di atas 
yang lain merupakan kemungkinan urutan afirmasi tertinggi 

2, 4, 6, 8 Nilai tengah di antara dua 
nilai berdekatan 

Kadang-kadang perlu melakukan interpolasi penilaian kompromi 
secara numerik karena tidak ada istilah yang pas untuk 
menggambarkan hal tersebut 

   

Availability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Exploration rate and resources 
location                  Land use 

                   

Affordability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Energi price                  Industrial intensity 

                   

Accessibility 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

energi carriers                  

Population settlement and 
distribution 
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Acceptability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Cultural effect on the energi 
system                  

Energi conditions shaping cultural 
aspects 

                   

Sustainability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Relationship to water system                  

Impact of people health on the 
energy system 

                   

Availability-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Affordability-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Accessibility-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 
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Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Acceptability-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Sustainability-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Maksimalisasi Kebijakan PLTP-
Criteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Availability                  Affordability 

Availability                  Accessibility 

Availability                  Acceptability 

Availability                  Sustainability 

Affordability                  Accessibility 

Affordability                  Acceptability 
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Affordability                  Sustainability 

Accessibility                  Acceptability 

Accessibility                  Sustainability 

Acceptability                  Sustainability 

                   

Minimalisasi Kebijakan PLTP-
Criteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Availability                  Affordability 

Availability                  Accessibility 

Availability                  Acceptability 

Availability                  Sustainability 

Affordability                  Accessibility 

Affordability                  Acceptability 

Affordability                  Sustainability 

Accessibility                  Acceptability 

Accessibility                  Sustainability 

Acceptability                  Sustainability 

                   

Sinkronisasi Kebijakan-Criteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Availability                  Affordability 
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Availability                  Accessibility 

Availability                  Acceptability 

Availability                  Sustainability 

Affordability                  Accessibility 

Affordability                  Acceptability 

Affordability                  Sustainability 

Accessibility                  Acceptability 

Accessibility                  Sustainability 

Acceptability                  Sustainability 

                   

Maksimalisasi Kebijakan-
Availability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Exploration rate and resources 
location                  Land Use 

                   

Minimalisasi Kebijakan-
Availability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Exploration rate and resources 
location                  Land Use 
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Sinkronisasi Kebijakan-
Availability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Exploration rate and resources 
location                  Land Use 

                   

Maksimalisasi Kebijakan-
Affordability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Energy Price                  Industrial Intensity 

                   

Minimalisasi Kebijakan-
Affordability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Energy Price                  Industrial Intensity 

                   

Sinkronisasi Kebijakan-
Affordability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Energy Price                  Industrial Intensity 

Maksimalisasi Kebijakan-
Accessibility 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Energy Carriers                  

Population Settlement and 
Distribution 

                   

Minimalisasi Kebijakan-
Accessibility 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  
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Energy Carriers                  

Population Settlement and 
Distribution 

                   

Sinkronisasi Kebijakan-
Accessibility 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Energy Carriers                  

Population Settlement and 
Distribution 

                   

Maksimalisasi Kebijakan-
Acceptability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Cultural effect on the energi 
system                  

Energi conditions shaping cultural 
aspects 

                   

Minimalisasi Kebijakan-
Acceptability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Cultural effect on the energi 
system                  

Energi conditions shaping cultural 
aspects 

                   

Sinkronisasi Kebijakan-
Acceptability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Cultural effect on the energi 
system                  

Energi conditions shaping cultural 
aspects 
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Maksimalisasi Kebijakan-
Sustainability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Impact of people health on the 
energy system                  Relation on Water system 

                   

Minimalisasi Kebijakan-
Sustainability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Impact of people health on the 
energy system                  Relation on Water system 

                   

Sinkronisasi Kebijakan-
Sustainability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Impact of people health on the 
energy system                  Relation on Water system 

                   

Eksploration rate and resource 
location-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Land use-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 
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Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Energy price-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Industrial Intensity-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Energy Carriers-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Population Settlement and 
Distribution-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  
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Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Cultural effect on the energi 
system-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Energy condition shaping 
cultural aspect-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

                   

Impact of people health on the 
energy system-Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 
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Relationship to water system-
Alternative 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Minimalisasi Kebijakan PLTP 

Maksimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Minimalisasi Kebijakan PLTP                  Sinkronisasi Kebjiakan PLTP 

Demikian hasil pengisian kuisioner ini, adapun seluruh pengisian dalam setiap poin di kuisioner ini adalah benar-banar 

diisikan oleh pihak respoden yang tertulis pada halaman sebelumnya dan tidak dengan paksaan macam apapun. 

 

Jakarta,    Januari 2022  

Responden Kuisioner 

 

 

 

 

(…………………….) 
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Pengisian Kuesioner 

 
Priorities ANP 
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LAMPIRAN 6 

 
Dokumentasi Zoom Meeting dengan Presiden Asosiasi Panasbumi 

 
Dokumentasi Zoom Meeting dengan Dirut PT Geodipa Energi 
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Dokumentasi Zoom Meeting dengan Kasubdit Investasi dan Kerjasama 

Panas Bumi 

 
Dokumentasi Zoom Meeting dengan Sub Koordinator Pola Pengelolaan 

Sumber Daya Air 
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Dokumentasi Wawancara offline dengan Anggota Komisi VII DPR RI 
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